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ABSTRAK
Memilih metode atau alat kontrasepsi bukan merupakan hal yang tidak

mudah karena efek yang berdampak terhadap  tubuh  tidak akan  diketahui selama
belum menggunakannya. Selain itu tidak ada metode atau alat kontrasepsi yang
selalu cocok bagi semua orang karena situasi dan kondisi tubuh dari setiap individu
selalu berbeda, sehingga perlunya pengetahuan yang luas dan tepat mengenai
kekurangan dan kelebihan dari masing-masing metode atau alat kontrasepsi yang
kemudian disesuaikan dengan kondisi tubuh pengguna. Tujuan penelitian ini
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi pada
wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu, Rawalumbu, Bekasi.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini menggunakan data primer dengan wawancara melalui
pengisian kuisioner. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat.
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia subur yang berjumlah 327. Jumlah
sampel yang diambil terdiri dari 120 orang. Teknik pengambilan sampel dengan
metode non probability sampling dan pengumpulan data dengan accidental sampling.

Hasil univariat menunjukkan responden yang memilih alat kontrasepsi
hormonal (65,0%), umur tidak berisiko (63,3%), pendidikan dasar (19,2%), jumlah
anak sedikit (51,7%), pengetahuan baik (55,0%), sikap positif (78,3%), dukungan
suami (28,3%), biaya pelayanan mahal (15,8%), kesepakatan suami istri (37,5%) dan
dukungan petugas kesehatan aktif (66,7%). Hasil bivariat menunjukkan variabel
yang berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi yaitu umur, biaya pelayanan,
kesepakatan suami istri dan dukungan petugas kesehatan. Sedangkan variabel yang
tidak berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi yaitu pendidikan (0,451),
jumlah anak (0,220), pengetahuan (0,817), sikap (0,853), dukungan suami (0,497).

Berdasarkan hasil penelitian disarankan perlu adanya peningkatan
pengetahuan dengan memberikan penyuluhan dari bidan kepada akseptor KB agar
responden lebih mengerti dan memahami jenis-jenis alat kontrasepsi, serta efek
samping dari alat kontrasepsi.

Kata Kunci : Alat Kontrasepsi, KB, Hormonal, Non Hormonal
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ABSTRACT

Choosing methods or contraceptives is not an easy thing because the effects
that affect the body will not be known as long as they have not been used. In
addition there is no method or contraception that is always suitable for everyone
because the body's situation and condition of each individual is always different, so
the need for extensive and precise knowledge of the advantages and disadvantages
of each method or contraceptive device is then adjusted to the body the user. The
purpose of this study was to determine the factors associated with the selection of
contraception in women of childbearing age at the Bojong Rawalumbu Health
Center, Rawalumbu, Bekasi.

This research is a quantitative study with a cross sectional approach. This
study uses primary data with interviews through filling out questionnaires. The
analysis used is univariate and bivariate analysis. The population in this study were
328 women of childbearing age. The number of samples taken consisted of 120
people. The sampling technique with non-probability sampling and data collection
methods with accidental sampling.

Univariate results showed respondents who chose hormonal contraception
(65.0%), age not at risk (63.3%), basic education (19.2%), small number of
children (51.7%), good knowledge (55. 0%), positive attitude (78.3%), husband
support (28.3%), expensive service costs (15.8%), husband and wife agreement
(37.5%) and active health worker support (66.7 %). Bivariate results show
variables related to contraceptive selection, namely age, service costs, husband and
wife agreement and support of health workers. Whereas variables not related to
contraceptive selection were education (0.451), number of children (0.220),
knowledge (0.817), attitude (0.853), husband's support (0.497).

Based on the results of the study, it is recommended that there be an
increase in knowledge by providing counseling from midwives to family planning
acceptors so that respondents better understand and understand the types of
contraception, as well as the side effects of contraception.
Keywords: Contraception, KB, Hormonal, Non Hormonal Contraception
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kependudukan di Indonesia yang utama adalah jumlah penduduk

yang begitu besar dengan laju pertumbuhan 1,3  persen tiap tahun, dan harus

diturunkan menjadi 1,14 persen pertahun, jika tidak, maka pada tahun 2050

Indonesia akan mengalami kenaikan penduduk hingga 231,3 persen. Rata-rata Laju

Pertumbuhan Penduduk (LPP) Indonesia telah menurun dari sebesar 1,97% (1980-

-1990) menjadi 1,45% (1990--2000). Namun pada periode 10 tahun terakhir, LPP

meningkat kembali menjadi 1,49% (BAPPENAS, 2012). Hasil Sensus Penduduk

(SP) tahun 2010 menunjukkan kenaikan laju pertumbuhan penduduk Indonesia

menjadi 1,49 persen pada periode 2000--2010.  Jumlah  penduduk Indonesia

sebesar 237.641.326 jiwa pada tahun 2010 dan diproyeksikan mencapai

261.890.900 jiwa pada tahun 2017 (BPS, 2013). Pelayanan program KB yang

dilakukan oleh fasilitas pelayanan KB pemerintah baik dirumah sakit pemerintah

maupun maupun di puskesmas masih rendah yaitu 20,3% menjadi 16,0 %

(BKKBN, 2013). Hal ini dikarenakan masih banyaknya ibu usia subur yang tidak

mengikuti program KB, maka terdapat perbedaan yang besar antara akseptor yang

mengikuti program KB dengan yang tidak mengikuti program KB.

Ada beberapa kemungkinan kurang berhasilnya program KB diantaranya

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan ibu tentang pemilihan alat kontrasepsi yang

tepat. Pengetahuan merupakan kemampuan kognitif yang paling rendah namun

sangat penting karena dapat membentuk perilaku seseorang (Notoatmodjo,2009).

Bertambahnya pengetahuan yang didapat oleh para akseptor KB dalam membantu

dirinya sendiri maupun orang lain dalam mengambil suatu keputusan dengan

mempertimbangkan kebenaran yang ada. Dalam hal ini faktor-faktor yang

mempengaruhi pemilihan metode kontrasepsi menjadi salah satu penentu guna

memberi pemahaman bahwa penggunaan alat kontrasepsi yang tepat dapat

memberikan manfaat bagi kesehatan dirinya sendiri selain dapat mengatur jarak

kehamilan. Faktor yang mempengaruhi partisipasi ibu usia subur mengikuti

program KB adalah masih rendahnya pengetahuan tentang KB, sosial budaya

masyarakat, dan cara untuk mengakses pelayanan KB. Beberapa faktor lain yang

menjadi pemicu kekhawatiran akseptor untuk menggunakan alat kontrasepsi yaitu

Faktor-Faktor yang..., Maria Ulfah Fitriani, FIKES, 2019.
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terjadi efek samping setelah pemakaian alat kontrasepsi dan adanya risiko

penyakit yang timbul, risiko penyakit tersebut adalah penyakit hipertensi, jantung

dan diabetes melitus. Akibatnya banyak akseptor takut sebelum dikonsultasikan

ke petugas kesehatan yang lebih mengerti masalah alat kontrasepsi KB

(Kurnia, 2009).

Pemerintah melalui BKKBN dan penduduk sadar akan pentingnya KB

untuk pasangan usia subur (15--49 tahun) melakukan KB dengan alat kontrasepsi.

Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan

(Proverawati,2010). Secara garis besar alat kontrasepsi dibedakan menjadi dua

yaitu: manual/tradisional/tak mantap dan modern/mantap (Arum, 2009).

Keputusan Pemilihan Alat Kontrasepsi merupakan suatu reaksi terhadap

beberapa solusi alternatif yang dilakukan secara sadar dengan cara menganalisa

kemungkinan-kemungkinan dari alternatif tersebut bersama konsekuensinya pada

alat kontrasepsi. Setiap keputusan penggunaan alat kontrasepsi akan membuat

pilihan terakhir, dapat berupa tindakan atau opini. Untuk itu keputusan dapat

dirasakan rasional atau irrasional dan dapat berdasarkan asumsi kuat atau asumsi

lemah (Trisnawarman, 2010).

Memilih metode atau alat kontrasepsi bukan merupakan hal yang mudah

karena efek yang berdampak terhadap  tubuh  tidak akan  diketahui selama belum

menggunakannya. Selain itu tidak ada metode atau alat kontrasepsi yang selalu

cocok bagi semua orang karena situasi dan kondisi tubuh dari setiap individu

selalu berbeda, sehingga perlunya pengetahuan yang luas dan tepat mengenai

kekurangan dan kelebihan dari masing-masing metode atau alat kontrasepsi yang

kemudian disesuaikan dengan kondisi tubuh pengguna. Bagi setiap pasangan harus

mempertimbangkan penggunaan metode atau alat kontrasepsi secara rasional,

efisien dan efektif. Penggunaan metode atau alat kontrasepsi secara rasional berarti

penggunaan metode atau alat  kontrasepsi  hendaknya dilakukan  secara sukarela

tanpa adanya unsur paksaan, yang didasarkan pada pertimbangan secara rasional

dari sudut tujuan atau teknis penggunaan,   kondisi   kesehatan medis,   dan

kondisi sosial ekonomis dari setiap pasangan (Trisnawarman, 2010). Penggunaan

alat kontrasepsi pada ibu usia subur sangat penting karena dapat mengatur angka

kelahiran dan jumlah anak dalam keluarga, membantu pemerintah mengurangi

Faktor-Faktor yang..., Maria Ulfah Fitriani, FIKES, 2019.
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resiko ledakan penduduk, serta menjaga kesehatan ibu usia subur.

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia SDKI tahun 2012

memperlihatkan proporsi peserta KB yang terbanyak adalah Suntik (85,6%), Pil

(81,4%), IUD (58,1%), Implan (45,8%), MOW (20,3%), Kondom (49,7%), MOP

(11,9%), dan sisanya merupakan peserta KB tradisional yang masing-masing

menggunakan cara tradisional seperti pantang berkala maupun senggama terputus

(SDKI, 2012). Adapun proporsi penggunaan KB di Indonesia berdasarkan hasil

Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 yaitu 57,9% serta 59,7%

pada hasil Riskesdas 2013. Pada tahun 2012, total pengguna MKJP sebesar 10,6%

sementara target Nasional pengguna MKJP adalah 27,5% (BKKBN, 2013). Angka

pengguna MKJP masih tergolong rendah. Sejalan dengan hasil Riskesdas 2013

yang menunjukan penggunaan MKJP lebih rendah (10,2%) dari penggunaan Non-

MKJP (49,1 %).

Data SDKI 2012 menunjukkan tren Prevalensi Penggunaan Kontrasepsi

atau Contraseptive Prevalence Rate (CPR) di Indonesia sejak 1991--2012

cenderung meningkat, sementara tren Angka Fertilitas atau Total Fertility Rate

(TFR) cenderung menurun. Tren ini menggambarkan bahwa meningkatnya

cakupan ibu usia subur 15--49 tahun yang melakukan KB  sejalan  dengan

menurunnya angka fertilitas nasional (SDKI, 2012).

Data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional

menunjukkan bahwa pada tahun 2013 ada 8.500.247 PUS (Pasangan Usia Subur)

yang merupakan peserta KB baru, dan hampir separuhnya (48,56 %)

menggunakan metode kontrasepsi suntikan. (BKKBN, 2013).

Banyak perempuan mengalami kesulitan dalam menentukan pilihan jenis,

kontrasepsi. Hal ini tidak hanya karena terbatasnya metode yang tersedia, tetapi

juga ketidaktahuan mereka tentang   persyaratan dan keamanan metode

kontrasepsi tersebut. Berbagai faktor harus dipertimbangkan, termasuk status

kesehatan, efek samping potensial, konsekuensi kegagalan atau kehamilan

yang tidak diinginkan, besar keluarga yang direncanakan, persetujuan pasangan,

bahkan norma budaya lingkungan dan orang tua. (Saifudin, dkk. 2009).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 23 Oktober

2018 di Puskesmas Bojong Rawalumbu pada tahun 2018 terdapat 20 akseptor KB,

Faktor-Faktor yang..., Maria Ulfah Fitriani, FIKES, 2019.
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diantaranya 5 akseptor KB Pil, 10 akseptor KB Suntik, 2 akseptor KB IUD, 1

akseptor KB Implant, dan 2 akseptor KB Kondom. Rata-rata akseptor memilih KB

Suntik karena mereka merasa nyaman dan mudah serta murah dalam menggunakan

KB Suntik. Mereka tidak mengetahui efek samping apa yang di timbulkan setelah

memakai KB Suntik ini dan mereka tidak mendapat pemahaman yang jelas ketika

akan memilih alat kontrasepsi yang sesuai dan aman digunakan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Puskesmas Bojong

Rawalumbu, Rawalumbu, Bekasi terdapat 20 akseptor KB diantaranya 5 akseptor

KB Pil, 10 akseptor KB Suntik, 2 akseptor KB IUD, 1 akseeptor KB Implant, dan

2 akseptor KB Kondom. Rata-rata akseptor memilih KB suntik karena mereka

merasa nyaman, mudah, serta murah dalam menggunakan KB Suntik. Mereka

tidak mengetahui efek samping apa yang ditimbulkan setelah memakai KB Suntik

dan mereka tidak mendapat pemahaman yang jelas ketika akan memilih alat

kontrasepsi yang sesuai dan aman digunakan.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih

lanjut bagaimana “Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Pemilihan Alat

Kontrasepsi Pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu,

Rawalumbu, Bekasi Tahun 2019” , karena belum pernah dilakukan penelitian di

Puskesmas Bojong Rawalumbu Tahun 2019, dan berdasarkan survey yang telah

dilakukan bidan di puskesmas tersebut mengatakan belum memberikan

pengetahuan yang jelas tentang jenis-jenis kontrasepsi dan efek samping apa saja

yang akan ditimbulkan dari setiap alat kontrasepsi tersebut serta penyuluhan

tentang pemilihan alat kontrasepsi, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian di Puskesmas Bojong Rawalumbu, Rawalumbu, Bekasi Tahun 2019.

C. Tujuan Penelitian

C.1 Tujuan Umum

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan alat

kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu,

Rawalumbu, Bekasi Tahun  2019.
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C.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui gambaran pemilihan alat kontrasepsi di Puskesmas

Bojong Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

2. Untuk mengetahui gambaran tingkat umur ibu di Puskesmas Bojong

Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

3. Untuk mengetahui gambaran tingkat pendidikan di Puskesmas Bojong

Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

4. Untuk mengetahui gambaran tingkat jumlah anak hidup di Puskesmas

Bojong Rawalumbu Tahun 2019.

5. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan akseptor di Puskesmas Bojong

Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

6. Untuk mengetahui gambaran sikap dalam memilih alat kontrasepsi di

Puskesmas Bojong Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

7. Untuk mengetahui gambaran biaya pelayanan alat kontrasepsi di

Puskesmas Bojong Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

8. Untuk mengetahui gambaran dukungan suami di Puskesmas Bojong

Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

9. Untuk mengetahui gambaran kesepakatan suami-istri di Puskesmas

Bojong Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

10. Untuk mengetahui gambaran dukungan petugas kesehatan di Puskesmas

Bojong Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

11. Untuk mengetahui hubungan antara umur dengan pemilihan alat

kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu

Bekasi Tahun 2019.

12. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan pemilihan

alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu

Bekasi Tahun 2019.

13. Untuk mengetahui hubungan antara jumlah anak hidup dengan pemilihan

alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu

Bekasi Tahun 2019.

Faktor-Faktor yang..., Maria Ulfah Fitriani, FIKES, 2019.
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14. Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan pemilihan

alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu

Bekasi Tahun 2019.

15. Untuk mengetahui hubungan antara sikap dalam memilih alat kontrasepsi

dengan pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas

Bojong Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

16. Untuk mengetahui hubungan antara biaya pelayanan dengan pemilihan alat

kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu

Bekasi Tahun 2019.

17. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan

alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu

Bekasi Tahun 2019.

18. Untuk mengetahui hubungan antara kesepakatan suami-istri dengan

pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong

Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

19. Untuk mengetahui hubungan antara dukungan petugas kesehatan dengan

pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong

Rawalumbu Bekasi Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian

D.1 Bagi Mahasiswa

a. Sebagai penelitian melalui pengamatan dan keterlibatan secara

langsung dalam sebuah organisasi sehingga diperoleh perbandingan

antara pengetahuan secara teori dengan pelaksanaan di lapangan.

b. Mengaplikasikan berbagai teori yang didapatkan dibangku kuliah

serta mengembangkan kompetensi dengan menggunakan metode

yang relevan.

D.2 Bagi Puskesmas Bojong Rawalumbu  Bekasi

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka

memberikan pengetahuan baru pada akseptor KB ataupun non akseptor di

Puskesmas Bojong Rawalumbu Bekasi tentang pemilihan alat kontrasepsi.

Faktor-Faktor yang..., Maria Ulfah Fitriani, FIKES, 2019.
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D.3 Bagi FIKes UHAMKA

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi

penelitian selanjutnya. Dan untuk melengkapi sumber bacaan di

perpustakan terutama mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan

pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong

Rawalumbu, Rawalumbu Bekasi.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini di Puskesmas Bojong Rawalumbu

Bekasi Tahun 2019. Penyusunan skripsi ini dilakukan pada bulan Maret

sampai dengan Agustus 2019. Ruang lingkup materi pada penelitian ini

dibatasi pada bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat yang ditekankan

mengenai Kesehatan Reproduksi khususnya mengenai faktor-faktor yang

berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur di

Puskesmas Bojong Rawalumbu Bekasi. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan alat

kontrasepsi pada wanita usia subur di Puskesmas Bojong Rawalumbu,

Rawalumbu, Bekasi Tahun 2019. Penelitian ini termasuk kedalam

penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi cross sectional.

Sampel pada penelitian sebanyak 120 yang merupakan wanita usia subur

yang sudah menikah dan menggunakan alat kontrasepsi pada saat penelitian

dilakukan. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang

merupakan hasil pengisian kuisioner tentang faktor-faktor yang

berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi pada wanita usia subur.

Faktor-Faktor yang..., Maria Ulfah Fitriani, FIKES, 2019.
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